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PENDAHULUAN

Pola hidup masyarakat tidak terlepas dari pengaruh teknologi informasi yang
membuat perubahan signifikan dalam kehidupan masyarakat Indonesia, salah satunya
memudahkan dalam melakukan transaksi keuangan (Pahlevi & Rachmi, 2022).
Kemudahan kini diwujudkan dengan berkembangnya penggunaan teknologi berbasis
internet dalam melakukan proses transaksi untuk memenuhi kebutuhan hidup,
diantaranya seperti berbelanja, membayar tagihan dan sebagainya. Sehingga cara
bertransaksi masyarakat sudah mulai berubah (Fossen & Sorgner, 2022). Seiring
dengan perkembangan era digital saat ini, pembayaran berbasis digital di Indonesia
terus mengalami perkembangan pada industri financial technology (fintech), hal
tersebut mendorong pertumbuhan layanan sistem pembayaran non tunai yang
memberikan kepraktisan masyarakat dalam melakukan tranksaksi keuangan (Wilson
et al,, 2021). Kemajuan Industri fintech akan membawa sebuah perubahan pola dalam
transaksi keuangan, dari cara konvensional menuju cara digital (Erdmann & Ponzoa,
2021).

Kebiasaan masyarakat untuk menggunakan pembayaran digital (digital cash)
menjadi awal yang baik dalam adopsi fintech (Abbasi et al., 2021). Evolusi metode
pembayaran saat ini telah dirasakan sebagian besar masyarakat Indonesia yang sudah
mulai akrab dan beralih menggunakan pembayaran digital non tunai ketika melakukan
transaksi, dan perlahan meninggalkan sistem pembayaran tunai. Berkembangnya alat
pembayaran non tunai menghadirkan inovasi di ranah pembayaran digital yang
dikenal dengan istilah uang elektronik yang saat ini terus meningkat penggunanya
(Denicolai et al., 2021). Perubahan ini perlahan meningkatkan minat masyarakat
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beralih menggunakan uang elektronik yang telah banyak menunjang kebutuhan
sehari-sehari karena sifatnya sangat praktis dan mudah (Ughetto et al., 2021).

Pembayaran digital (E-payment gateway) merupakan pertukaran dana melalui
saluran eletronik. E-payment gateway membutuhkan koneksi internet untuk
beroperasi sama dengan fungsi pada penggunaan dilingkungan perbankan elektronik
(e-banking) dan belanja elektronik (e-shopping). Banyak sistem pembayaran dengan
cara memakai alat mesin EDC, sebagai salah satu contohnya di Toko Pancing Sakinah
yang sudah menerapkan sistem pembayaran dengan sitem EDC.

Pelaku UMKM toko pancing menggunakan sistem pembayaran dengan
menggunakan mesin EDC (Electronic Data Capture) agar konsumen yangberbelanja
alat pancing dapat menggunakan alat mesin tersebut apabila berbelanja dengan
nominal yang banyak. Karena penggunaan Mesin EDC sejauh ini masih sangat tinggi
penggunaannya, berbagai faktor menyebabkan permintaan terhadap mesin EDC
semakin tinggi mengingat pemerintah sangat mendukung kegiatan transaksi bersifat
cashless atau transaksi tanpa menggunakan uang tunai. Untuk itu diperlukan kartu
debit atau kredit serta uang elektronik atau e-money untuk kegiatan transaksi.
Sedangkan untuk bertransaksi diperlukan mesin elektronik yang lebih praktis yang
dapat mendukung transaksi tersebut selain mesin ATM. Mesin EDC sendiri memiliki
bentuk yang lebih sederhana dibandingkan mesin ATM. Bentuknya yang kecil tidak
memerlukan tempat khusus karena dapat diletakkan diatas meja kasir. Saat ini
masyarakat cenderung merasa lebih nyaman dengan metode pembayaran secara
cashless karena lebih cepat dan aman tanpa perlu membawa uang cash dalam jumlah
banyak yang tentunya sangat riskan. Terbukti dengan tingginya permintaan mesin
EDC oleh merchant atau toko baik di kota maupun di desa dari hari ke hari.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa penerapan E-Payment Gateway
untuk mendukung sistem pembayaran Usaha Kecil Menengah yaitu mengahasilkan
pada harapan usaha, kemananan, ekspetasi kinerja, pengaruh sosial, penerimaan
teknologi dengan memberikan hasil kinerja yang berguna bagi semua kalangan untuk
tahu bagaimana cara menggukan mesin sistem EDC untuk mendukung pembayaran
elektronik. Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah penelitian ini
adalah Apakah terdapat pengaruh E-Payment Gateway terhadap kinerja UMKM?
Apakah terdapat pengaruh Kualitas Produk terhadap kinerja UMKM ?Apakah terdapat
pengaruh E-Payment Gatewaydan Kualitas Produk terhadap kinerja UMKM?

LANDASAN TEORI
Pengaruh E-payment Gateway terhadap kinerja UMKM

Pembayaran digital (E-payment gateway) merupakan pertukaran dana melalui
saluran eletronik (Scuotto et al., 2021). E-payment gateway membutuhkan koneksi internet
untuk beroperasi sama dengan fungsi pada penggunaan dilingkungan perbankan elektronik
(e-banking) dan belanja elektronik (e-shopping)(Kurnia et al., 2015).

Kebiasaan masyarakat untuk menggunakan pembayaran digital (digital cash)
menjadi awal yang baik dalam adopsi fintech (Behera et al, 2022). Evolusi metode
pembayaran saat ini telah dirasakan sebagian besar masyarakat Indonesia yang sudah
mulai akrab dan beralih menggunakan pembayaran digital non tunai ketika melakukan
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transaksi, dan perlahan meninggalkan sistem pembayaran tunai. Berkembangnya alat
pembayaran non tunai menghadirkan inovasi di ranah pembayaran digital yang dikenal
dengan istilah uang elektronik yang saat ini terus meningkat penggunanya. Perubahan ini
perlahan meningkatkan minat masyarakat beralih menggunakan uang elektronik yang telah
banyak menunjang kebutuhan sehari-sehari karena sifatnya sangat praktis dan mudah.
Penelitian yang dilakukan(Agyekum et al, 2021) penerapan E-payment gateway untuk
mendukung sistem pembayaran Usaha Kecil Menengah yaitu mengahasilkan pada harapan
usaha, kemananan, ekspetasi kinerja, pengaruh sosial, penerimaan teknologi dengan
memberikan hasil kinerja yang berguna bagi semua kalangan untuk tahu bagaimana cara
menggukan mesin sistem EDC untuk mendukung pembayaran elektronik.
H1 :E-payment Gateway berpengaruh pada kinerja UMKM
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap kinerja UMKM
Kualitas produk merupakan kesesuaian produk dengan spesifikasi yang sesuai
dengan harapan pelanggan atau standar yang ditetapkan oleh pelanggan. Kualitas
merupakan faktor penting yang menentukan kinerja perusahaan (Dahnil et al., 2014).
Semakin tinggi kesesuaian dengan spesifikasi maka berarti semakin tinggi kualitas
produk atau jasa tersebut. Terdapat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa dimensi-
dimensi dari kualitas produk yang ada berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dalam hal
ini adalah kinerja UMKM (Suyatmi & Pahlevi, 2021). Dengan demikian sebaiknya
Perusahaan/UMKM dapat meningkatkan berbagai dimensi dari produk yang dimiliki
sehingga menghasilkan kualitas produk yang diharapkan konsumen. Dengan adanya hal
tersebut maka pelanggan akan merasa puas dan akan berdampak pada customer retention,
yang pada akhirnya dapat memelihara hubungan bisnis yang berkelanjutan dan
meningkatkan kinerja bisnis. Kualitas produk yang tinggi menunjukkan bahwa produk
sesuai dengan harapan dan keinginan pelanggan. Jika produk sesuai dengan keinginan
pelanggan, maka volume penjualan akan meningkat, semakin rendah tingkat complain
maka akan meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan yang sukses mempertahankan
dan meningkatkan kualitas produknya akan mampu meraih kinerja bisnis yang lebih baik
(Sam Liu & Huang, 2020).
H2 :Kualitas Produk Berpengaruh Pada Kinerja UMKM

Pengaruh E-Payment Gateway Dan Kualitas ProdukTerhadap Kinerja UMKM

Kualitas produk turut menjadi hal yang memicu respon pelanggan untuk dievaluasi
lebih lanjut oleh manajemen UMKM (Suyatmi & Pahlevi, 2021). Produk merupakan segala
sesuatu yang dihasilkan oleh produsen untuk kemudian ditawarkan ke pasar dengan tujuan
untuk mendapatkan perhatian, digunakan dan dikonsumsi dengan harapan dapat
memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumen. Kualitas produk merupakan kesesuaian
produk dengan spesifikasi atau standar yang ditetapkan pelanggan, dalam hal ini harapan
pelanggan. Hal ini dapat berupa proses dan bahan baku yang digunakan dalam pembuatan
produk. Semakin tinggi kesesuaian spesifikasi dan keandalan yang diberikan suatu produk
berarti semakin tinggi kualitas produk tersebut. Kualitas produk yang tinggi menunjukkan
bahwa produk sesuai dengan harapan dan keinginan pelanggan. Jika produk sesuai dengan
keinginan pelanggan, maka volume penjualan akan meningkat, semakin rendah tingkat
komplain maka akan meningkatkan kinerja UMKM. Perusahaan yang sukses
mempertahankan dan meningkatkan kualitas produknya akan mampu meraih kinerja

http://bajangjournal.com/index.php/JEMBA


http://bajangjournal.com/index.php/J

988
JEMBA
Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi
Vol.1, No.6, Nopember 2022
___________________________________________________________________________________________________________________|]
bisnis yang lebih baik (Cumming et al., 2021).
H3 :E-Payment Gateway Dan Kualitas Produk Berpengaruh Pada Kinerja UMKM
Kerangka Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh E-payment gateway dan
kualitas produk terhadap kinerja UMKM. E-payment Gateway khusus telah dikembangkan
untuk bisa menangani pembayaran barang -barang secara elektronik melalui internet.
Sistem pembayaran elektronik untuk internet adalah sitem pembayaran kartu kredit, tunai
digital, sistem akumulasi total pembelian digital, sistem pembayaran nilai tersimpan, sistem
pembayaran peer-to-peer, cek elektronik, dan sistem pembayaran tagihan elektronik.
Kualitas produk yang tinggi menunjukkan bahwa produk sesuai dengan harapan dan
keinginan pelanggan. Jika produk sesuai dengan keinginan pelanggan, maka volume
penjualan akan meningkat, semakin rendah tingkat komplain maka akan meningkatkan
kinerja UMKM.

______________________

Kualitas
Produk

(X2)

Gambar 2.1 Skema kerangka penelitian

keterangan —_— pengaruh parsial
——————— pengaruh simultan

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode
penelitian kuantitatif, sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2011) yaitu : “Metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”.
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk
mengumpulkandata dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian terhadap
masalah yang menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Data primer
Pengambilan data primer ini dilakukan dengan cara BBT (Belajar Berwirausaha
Terpadu) di toko pancing sebagai objek penelitian ini.
2. Data sekunder

Pengambilan data sekunder ini diperoleh dari data dan pembukuan UMKM toko

pancing yang terdapat pada Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kota Magelang dengan

cara bertanya jawab langsung dengan pengelola toko pancing.
Definisi Operasional Variabel
a. E-payment gateway (X1)

E-Payment (electronic payment) atau sering disebut sebagai pembayaran secara
elektronik, elektronik sendiri mempunyai artian menggunakan alat- alat elektronik
sebagai sarana pembayaran, pembayaran yang terjadi tidak dengan bentuk tunai atau
menggunakan uang fisik sebenarnya, tetapi melalui media fisik lain yang dapat memuat
nominal uang.

Metode e-payment gatewaymemungkinkan kita mentransfer suatu pembayaran
dari satu orang atau kumpulan orang ke satu orang atau beberapa kumpulan orang
melalui sebuah jaringan tanpa adanya interaksi langsung secara tatap muka, Dalam
penelitian ini E-payment gateway menggunakan indikator Interoperabilitas dan
portabilitas; Keamanan; Anonimitas; Divisibility; Kemudahan pengguna; Biaya transaksi

b. Kualitas produk (X2 )

Kualitas produk merupakan suatu kemampuan produk yang mampu memenuhi
setiap kebutuhan konsumen sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen.Jika
produk sesuai dengan keinginan pelanggan, maka volume penjualan akan meningkat,
semakin rendah tingkat complain maka akan meningkatkan kinerja perusahaan.
Perusahaan yang sukses mempertahankan dan meningkatkan kualitas produknya akan
mampu meraih kinerja bisnis yang lebih baik. Untuk menentukan kualitas produk,
terdapat indikator kualitas produk yang dapat dimasukan ke dalam 9 dimensi yang
dikemukakan oleh (Kotler, 2010) yaitu: Form (Bentuk). Menurut bentuk, ukuran atau
struktur fisik produk, produk dapat dibedakan dengan produk lain; Features (Ciri-ciri
produk). Fitur sekunder atau pelengkap berguna untuk menambahkan fungsi dasar
terkait dengan pemilihan produk dan pengembangannya; Performance (Kinerja). Ini
terkait dengan aspek fungsional produk dan merupakan fitur utama yang harus
dipertimbangkan  pelanggan saat akan membeli produk;  Conformance
(Ketepatan/kesesuaian). Kesesuaian dengan spesifikasi/standar-standar yang telah
ditetapkan sebelumnya. Kesesuaian mencerminkan keakuratan antara fitur desain
produk dan fitur kualitas dari standar yang telah ditentukan sebelumnya; Durability
(Ketahanan). Hal ini berkaitan dengan jangka waktu/berapa lama umur ekonomis suatu
produk; Reliability (Kehandalan). Merupakan kemungkinan suatu barang dapat
menjalankan fungsinya saat digunakan dalam periode waktu dan kondisi tertentu;
Repairability (Kemudahan Perbaikan). Mengenai kemudahan perbaikan apabila produk
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mengalami kerusakan yang biasanya akan mudah diperbaiki oleh pengguna; Style (Gaya).
Kesan konsumen terhadap produk yang biasanya dilihat dari penampilan produk
tersebut; Design (Desain). Merupakan Kkeistimewaan yang dimiliki produk yang
memengaruhi fungsi dan penampilan produk sesuai dengan keinginan konsumen. Selain
itu, kualitas tidak hanya terkait dengan kualitas produk saja, kualitas juga membahas
terkait dengan kualitas produk yang diterima oleh konsumen. Kualitas produk
merupakan suatu upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen. Kualitas
produk merupakan salah satu hal yang penting untuk dilakukan oleh suatu perusahaan
agar dapat survive dan mendapatkan kepercayaan pelanggan.
c. Kinerja UMKM
Toko pancing adalah toko yang bergerak dalam bidang alat pancing, dalam
penjualan toko alat pancing menyediakan berbagai macam alat pancing untuk para
konsumen dari kalangan bawah sampai atas, di toko pancing dalam sistem pembayaran
sudah menggunakan sistem E-payment gateway yang memudahkan konsumen dalam
pembayaran pembelian alat pancing.
Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2011) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas,
obyek/subjek yang mempunyai kuantitas & karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini
adalah semua konsumen toko pancing.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana kualitas produk pada kinerja UMKM hobi alat pancing.

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan cara memberikan
kuesioner melalui google form untuk semua responden. Teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan snowball sampling. Teknik snowball sampling adalah suatu metode
untuk mengidentifikasi, memilih, dan mengambil sampel dalam suatu jaringan atau rantai
hubungan yang menerus. Peneliti menyajikan suatu jaringan melalui gambar sociogram
berupa gambar lingkaran-lingkaran yang dikaitkan tau dihubungkan dengan garis-garis.
Teknik Analisis Data

Teknik analisa data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu
penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Analisis
data dapat dilakukan melalui tahap berikut ini :

1. Analisis deskriptif

2. Analisis regresi linier berganda

3. Asumsi klasik
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Thitung I'tabel Keterangan

E-payment (X1) X11 0.781 0.3877 Valid
X1.2 0.869 0.3877 Valid
X13 0.863 0.3877 Valid
X1.4 0.834 0.3877 Valid
X15 0.770 0.3877 Valid
X1.6 0.813 0.3877 Valid

Kualitas Produk(X2) X2.1 0.689 0.3877 Valid
X2.2 0.598 0.3877 Valid
X23 0.736 0.3877 Valid
X2.4 0.745 0.3877 Valid
X2 0.662 0.3877 Valid
X2.6 0.882 0.3877 Valid

Kinerja UMKM (Y) Y11 0.602 0.3877 Valid
Y12 0.522 0.3877 Valid
Y13 0.687 0.3877 Valid
Y14 0.471 0.3877 Valid
Yis 0.727 0.3877 Valid
Yie 0.656 0.3877 Valid
Y17 0.665 0.3877 Valid

Sumber : Data Diolah 2022

Uji Reliabilitas

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel AlphaCronbach Keterangan
E-payment (X1) 0.895 Reliabel
Kualitas Produk(X2) 0.895 Reliabel
Kinerja UMKM (Y) 0.895 Reliabel
Sumber : Data Diolah 2022
Analisis Deskriptif

Implementasi E-Payment (X1)
Penggunaan E-payment terhadap pelaku UMKM toko pancing di wilayah Yogyakarta dan
Magelang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3 Tanggapan Responden Terhadap Implementasi E-payment

No Item Pernyataan Rerata Kategori

item

1 Layanan e-Payment sebagai alat 3,34 Sangat
pembayaran akan memungkinkan saya Setuju
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untuk membayar lebih cepat

2 Layanan e-Payment atau pembayaran 334 Sangat
elektronik sebagai alat pembayaran ’ Setuju
mudah digunakan.

3 Selalu berusaha menggunakan layanan Setuju
e-Payment atau pembayaran elektronik 2,55
sebagai alat pembayaran di keseharian
saya

4 Mengajak orang lain untuk Setuju
menggunakan layanan layanan e- 3,19
Payment atau pembayaran elektronik
sebagai alat pembayaran

5 Menggunakan layanan layanan e- Sangat
Payment atau pembayaran elektronik 3,53 Setuju
sebagai alat pembayaran  akan
meningkatkanefektivitas pembayaran

6 Merasa aman ketika bertransaksi Sangat
menggunakan layanan layanan e- 3,46 Setuju
Payment atau pembayaran elektronik
sebagai alat pembayaran

Rerata 3,23 Setuju

Sumber : Data Diolah 2022

Kualitas Produk (X2)
Kualitas Produk pelaku UMKM toko pancing dapat di lihat pada tabel dibawabh ini.
Tabel 4. Tanggapan Responden Terhadap Kualitas Produk

No Item Pernyataan Rerata Kategori

item

1 Menggunakan bahan dengan kualitas 3,25 Setuju
terbaik

2 Kesesuaian produk dengan keinginan 3,21 Setuju
dan kebutuhan pelanggan

3 Menggunakan kemasan yang menarik, 3,25 Setuju
kekinian, dan aman

4 Melakukan inovasi sesuai 3,19 Setuju
kebutuhanpelanggan

5 Kecepatan dalam mengembangkan 3,04 Setuju
produk baru

6 Menyediakan produk dengan fitur baru 3,10 Setuju

Rerata 3,17 Setuju
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Kinerja UMKM (Y)
Kinerja UMKM pelaku UMKM toko pancing dapat di lihat pada tabel 4.8 dibawah ini.
Tabel 5 Tanggapan Responden Terhadap

Kinerja UMKM

No Item Pernyataan Rerata  Kategori

item

1 Adanya pekerjaan yang terencana dan 3,17 Setuju
berjalan sesuai rencana kerja

2 Seringnya terjadi kesalahan kerja yang 2,65 Setuju
menyebabkan pengulangan

3 Adanya pertumbuhan penjualan secara 3,34 Sangat
signifikan Setuju

4 Adanya penurunan biaya tetap dari tiap 2,74 Setuju
periode

5 Kemampuan antisipasi produksi 3,34 Sangat
apabila permintaan meningkat Setuju

6 Jaminan  ketepatan  waktu pada 3,38 Sangat
pelanggan Setuju

7 Kesesuaian produk dengan spesifikasi 336 Sangat
yang ditawarkan setuju

Rerata 3,14 Setuju

Sumber : Data Diolah 2022

Koefisien Determinasi Berganda
Untuk mengetahui besarnya pengaruh E-Payment Gateway dan Kualitas Produkterhadap
Kinerja UMKM toko pancing di wilayah Yogyakarta dan Magelang digunakan koefisien
determinasi berganda ( Adjusted R Square ). Hasil koefisien determinasi berganda dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 6. Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 6012 361 332 26039 1.770

Sumber : Data Diolah 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui besarnya koefisien determinasi
berganda (Adjusted R?) sebesar 0,332 maka dapat diartikan bahwa 33,2 % terhadap
kinerja UMKM toko pancing di wilayah Yogyakarta dan Magelang dipengaruhi oleh
variabel Kualitas Produk, sedangkan sisanya sebesar 66,8 % dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian.
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Pengujian Hipotesis
Pengujian Simultan (Uji F)

Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukan dalam
model berpengaruh bersama-sama terhadap variabel terikat. Dapat dijelaskan pada tabel di
bawabh ini.

Tabel 7 Pengujian HiBotesis Secara Simultan

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression 1.687 2 844 12.441 .000b
Residual 2.983 44 068
Total 4.670 16

Sumber: Hasil Olah Data 2022

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, diperoleh nilai p value dari hasil
uji F sebesar 0,000.Dikarenakan nilai p value lebih kecil dari tingkat signifikan o = 5% atau
(0,000<0,05), maka Ho ditolak; yang berarti variabel Kualitas Produk secara simultan
mempunyai pengaruh terhadap kinerja UMKM toko pancing di wilayah Yogyakarta dan
Magelang.

Pengujian Parsial (Uji-t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Hasil uji t-test dapat
ditunjukkan pada Tabel. Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel Kualitas Produk terhadap kinerja UMKM toko pancing di wilayah
Yogyakarta dan Magelang. Hasil uji t-testdapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 8. Pengu]ian HiEotesis Secara Parsial

Unstandardized Standgrdlze
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.091 0.412 2.649 0.011
E-Payment 0.075 0.018 0.115 3.925 0.030
Kualitas Produk 0.539 0.120 0.561 4.494 0.000

Sumber : Data Diolah 2022

1. Pengaruh E-Payment Gateway terhadap kinerja UMKM
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, diperoleh nilai p-
value hasil uji-t dari variabel E-Payment Gateway sebesar 0.030. Dikarenakan nilai p value
lebih kecil dari tingkat signifikan a = 5%atau (0.030<0.05), maka Ho ditolak; yang berarti
Terdapat pengaruh signifikan antara E-Payment Gateway terhadap Kinerja UMKM.

2. Pengaruh Kualitas Produkterhadap Kinerja UMKM
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Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel diatas, diperoleh nilai p-

value hasil uji-t dari variabel Kualitas Produksebesar 0.000. Dikarenakan nilai p value lebih

kecil dari tingkat signifikan a = 5% atau (0.000<0.05), maka Ho ditolak; yang berarti
Terdapat pengaruh signifikan antara Kualitas Produk terhadap Kinerja UMKM.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan

dengan menggunakan metode regresi linier berganda, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini membuktikan, secara simultan kedua variabel (E-payment
Gateway dan Kualitas Produk) berpengaruh terhadap kinerja UMKM toko pancing di
wilayah Yogyakarta dan Magelang.

2. Hasil penelitian ini membuktikan, secara parsial E-payment Gateway berpengaruh
terhadap kinerja UMKM toko pancing di wilayah Yogyakarta dan Magelang.

3. Hasil penelitian ini membuktikan, secara parsial Kualitas Produk berpengaruh
terhadap kinerja UMKM toko pancing di wilayah Yogyakarta dan Magelang.

Saran-saran yang dapat penulis sampaikan maka sehubungan dengan hasil
penelitian secara simultan maupun parsial dari kedua variabel yaitu E-Payment Gateway
dan Kualitas Produk terhadapKinerja UMKM toko pancing di wilayah Yogyakarta dan

Magelang,terdapat adanya respon positif terhadap para pelaku UMKM.

1. Para pelaku UMKM toko pancing di wilayah Yogyakarta dan magelang perlu
memberikan perasaan aman dan tenang saat bertransaksi. Hal ini dikarenakan
konsumen telah merasakan adanya kemudahan, rasa aman dan percaya dalam
bertransaksi.

2. Untuk para pelaku UMKM harus lebih meningkatkan kualitas produk bagi konsumen
khususnya dalam bertransaksi secara online agar konsumen puas akan layanan yang
diberikan.

3. Para pelaku UMKM toko pancing di wilayah Yogyakarta dan Magelang untuk bisa
menambahkan fitur-fitur E-Payment Gateway agar konsumen bisa memilih sesuai
dengan fitur yang telah dimiliki oleh pelanggan.
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